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Terima kasih untuk S@mzaraLink™ yang telah memberi tempat untuk kisahku ini. Semoga S@mzaraLink™ tetap jaya dan tambah OK. 

Aku adalah seorang istri, namaku Ratna, umurku 29 tahun. Suamiku seorang wiraswastawan. Walaupun belum dikaruniai anak tapi kehidupan kami cukup harmonis. Sampai suatu ketika.

Waktu itu aku dan suamiku akan pergi berkemah di suatu bukit di daerah Bogor. Kami mengajak teman akrab kami Andi, Ferdi dan istrinya Lusi. Berlima kami berangkat ke Bogor.

Andi dan Ferdi adalah teman SMA ku. Dulu Andi pernah naksir aku, tapi aku menganggapnya teman baik saja. Walaupun aku dan Andi sempat berpacaran sekitar 5 bulan pada waktu duduk di bangku kelas 3. Andi orangnya sangat agresif. Waktu pacaran kami hampir saja berhubungan layaknya suami istri, tapi saat itu aku segera sadar. Ceritanya saat itu aku diajak Andi pergi ke pantai Ancol, kami memarkir kendaraan di pinggir pantai, lalu kami segera pindah ke jok belakang, di situ kami mulai bermesraan.

Andi membelai rambutku dengan mesra, ia mencium bibirku dengan lembut dan hangat, cukup lama bibir kami saling berpagutan. Tangan Andimulai bergerilya merabai buah dadaku, aku mulai terbakar nafsu, tak kuat rasanya ketika tangan Andimenyelinap kedalam bh ku dan membukanya sehingga buah dadaku yang montok terpampang jelas didepannya. Andi mulai menciumi buah dadaku, aku hanya dapat mendesah kenikmatan,
”Oooohhhhh…..”. lalu tangan nya meraba pahaku dan semakin mendekati pangkal pahaku. Tiba-tiba celana dalamku sudah ditariknya lepas. Jemarinya memainkan kelentitku dan bibir memekku disibaknya, aku semakin menggelinjang tak karuan.

Tanpa ku sadari ternyata Andi telah melepas celananya sendiri, ku lihat batang kontolnya sudah berdiri tegak, kemudian tanganku dituntunnya untuk memegang kontolnya. Aku mulai meremas dan mengocoknya dengan lembut. Kurasakan ujung kontolnya berlendir yang segera ku usap dengan jempolku.

Karena sudah dikuasai nafsu birahi aku nurut saja ketika Andi merebahkan tubuhku dan mulai menindihku. Kurasakan ujung kontolnya menggesek-gesek bibir memekku. “ aakhhh..uuuhh…”, aku menjerit ketika tiba-tiba Andi menyodokan kontolnya kelobang memekku, sakit sekali rasanya memekku.
“Aaadduuuhhh…saakiitt..nnnddiii…..” rintihku sambil berusaha berontak.
Akhirnya, mungkin karena melihatku kesakitan, Andi tidak jadi menggauliku.
“Udah lah ndi..pulang aja yuk..” pintaku sambil membenahi bajuku.
“Wah, rat…. tanggung nih kontolku masih tegang… tolong deh..Ratna isep sampai aku orgasme..” pinta Andi memelas.

Karena kasihan akhirnya aku turuti juga apa kemauan Andi. Kontol Andiyang tegang mengacung itu langsung aku cim dan jilati dengan lembut. Aku kenyotin ujung kontol Andi sambil tanganku memainkan buah zakarnya. Sesekali batang kontolnya aku kocok dengan pelan. Andi sampai mendesah-desah menikmati kenyotan mulut ku. Lalu Andi mengkeluar masukkan kontolnya dalam mulutku dengan cepat, ia menggauli mulutku dengan penuh nafsu. Sampai kurasakan ujung kontol Andi membesar dan bergetar bersamaan keluarnya cairan mani Andi yang di semprotkannya dalam mulutku. Sepertinya aku mau muntah mendapat serangan mendadak itu tapi akhirnya semua air mani Andi aku telan saja seluruhnya. Setelah itu kami langsung pulang ke rumah. Tak berapa lama hubungan kami putus.

Kembali ke saat berkemah, akhirnya kami sampai di sebuah lereng bukit, kami lalu memutuskan untuk membangun tenda disitu. Malamnya karena lelah kami langsung tertidur. Kami tidur dalam satu tenda, dengan urutan suamiku, aku, Andi, ferdi, dan lusi. Aku tidur hanya memakai kaos dan celana training saja tanpa pakaian dalam, karena aku lupa membawa gantinya saat itu.

Tiba-tiba aku terjaga karena ada sesuatu yang menindih badanku, ketika ku belalakan mata ternyata Andi tengah mengeluti tubuhku. Kurasakan celana training yang kukenakan sudah melorot sampai mata kaki, kaosku tersingkap sampai atas buah dadaku. Kaki ku sudah mengangkang lebar dan tubuh Andi tepat ditengahnya. Dengan lembut Andi menciumi pentil susuku. Semula aku mau berteriak tapi begitu kulihat suamiku masih tertidur dengan lelap, niat itu kubatalkan, aku nggak mau malam itu jadi geger, terpaksa aku ikuti saja permainan Andi sambil tetap berusaha menolaknya. Tapi agaknya Andi sudah dikuasai nafsu sehingga ia tidak memperdulikan mauku, Andi terus saja mencumbuku. Tiba-tiba kurasakan ujung kontol Andi mulai melesak memasuki lobang memekku, kurasakan sedikit perih dimemekku, tapi aku tetap berusaha untuk tidak bersuara, aku takut suamiku dan yang lainnya terbangun.

Sambil terus menghisapi pentil susuku, Andi terus menekankan kontolnya hingga akhirnya amblas seluruh batang kontolnya dalam lobang memekku. Ia segera menggenjot tubuhku dengan pelan dan hati-hati. Dalam hati aku mersakan nikmat yang luar biasa tapi aku juga mersakan takut bila suamiku sampai tahu.

Aku hanya dapat diam saja terlentang sementara Andi terus menggauliku. Beberapa saat kemudian kurasakan ujung kontol Andi bergetar dan kurasakan rahimku bagai disiram cairan yang hangat, banyak sekali, rasanya Andi menyemprotkan air maninya dalam memekku.

Setelah membisiki ku terima kasihnya, Andi langsung tertidur kembali, aku hanya dapat menyesalinya dan takut kalau benih Andi tumbuh dalam rahimku. Akhirnya Andi berhasil juga menyetubuhiku.

BERSAMBUNG.
